
BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kitchen Restoran Hotel bintang lima Marriot Yogyakarta menyajikan

makanan dengan sistem all you can eat atau buffet. Yang berada ditengah hiruk

pikuk perkotaan di Yogyakarta berusaha memunculkan kesan Yogyakarta

kedalam visual restoran. Dengan menggunakan konsep Lokalitas melalui tahapan

metode dan proses desain yang dilalui sehingga dapat mencapai tujuan. Dalam

perancangan ulang ini ingin lebih memperkenalkan Yogyakarta dengan

pertimbangan dari aspek-aspek fungsi dan estetika. Dikombinasikan dengan

standar Marriot Internasional agar tetap sesuai dan tetap mengikuti visi misi.

Supaya minat tamu meningkat untuk kembali dan mendatangkan tamu yang

penasaran dan ingin merasakan sendiri pengalaman untuk makan langsung di

restoran.

B. Saran

Diperancangan Redesign Kitchen Restoran Marriot Yogyakarta ini,

diharapkan penulis dapat meningkatkan kepekaan dan lebih memperhatikan detail

baik itu fungsi restoran yang lebih optimal penerapan budaya terhadap suatu hal.

Terutama meningkatkan dan memperluas wawasan terhadap konsep desain yang

lain di luar dari zonanya.
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